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ABSTRAK

Muhammad Fazrul Hisham Efektivitas Kinerja Pemerintah

(2025): Kota dalam Mengatasi Maraknya
Tawuran Antar pelajar di Kota
Padang

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana efektivitas kinerja Dinas
Pendidikan (Disdik) dan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Padang
dalam mengatasi tawuran antar pelajar, serta kendala yang mereka hadapi.
Fenomena tawuran pelajar di Kota Padang menunjukkan fluktuasi signifikan
dalam lima tahun terakhir, sehingga diperlukan evaluasi terhadap strategi
pemerintah daerah dalam pencegahan dan penanganannya.

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkinerja
pemerintah sudah cukup efektif pada aspek koordinasi, respons cepat terhadap
insiden, kegiatan pembinaan, patroli, serta sosialisasi yang dilakukan di sekolah.
Upaya ini berpengaruh pada penurunan kasus tawuran di tahun berikutnya.
Namun, efektivitas belum maksimal karena masih terdapat kendala seperti
keterbatasan guru BK dan fasilitas pembinaan, kurangnya psikolog pendidikan,
lemahnya monitoring setelah program, serta pengaruh media sosial yang sering
memicu konflik. Selain itu, kapasitas sekolah yang berbeda-beda juga membuat
hasil program tidak merata.

Kata Kunci: Efektivitas, Tawuran Pelajar, Dinas Pendidikan, Satpol PP.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tawuran antar pelajar di Kota Padang telah menjadi fenomena
yang semakin marak dan menjadi perhatian serius bagi masyarakat dan
pemerintah. Dalam beberapa tahun terakhir, kejadian tawuran ini tidak
hanya mengganggu proses belajar mengajar, tetapi juga menciptakan
ketidakamanan di lingkungan sekitar. Berdasarkan data dari Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Padang, jumlah kasus tawuran
antar pelajar mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dalam kurun
waktu lima tahun terakhir. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak 48 kasus,
kemudian mengalami penurunan drastis menjadi 7 kasus di tahun
2021, dan semakin menurun menjadi hanya 2 kasus pada tahun 2022.
Namun, pada tahun 2023 terjadi lonjakan tajam dengan 103 kasus yang
dilaporkan, dan pada tahun 2024 kembali menurun menjadi 29 kasus
(Satpol PP, 2024). Data tersebut mengindikasikan adanya dinamika
yang kompleks dalam fenomena tawuran antar pelajar yang belum

sepenuhnya teratasi.



JUMLAH KASUS TAWURAN DI KOTA
PADANG TAHUN 2020-2024
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Gambar 1. 1 Data Tawuran Kota Padang 2024

Hal ini menunjukkan bahwa tawuran bukan hanya masalah lokal,
tetapi juga menjadi isu yang memerlukan perhatian serius dari pemerintah
dan masyarakat. Kejadian tawuran ini sering kali melibatkan banyak
pelajar dari berbagai sekolah, yang tidak hanya berdampak pada mereka
yang terlibat, tetapi juga mengganggu ketenangan dan keamanan
masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami
konteks dan faktor-faktor yang memicu tawuran ini agar dapat

merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasinya.

Tawuran antar pelajar sering kali dipicu oleh berbagai faktor yang
saling berinteraksi, termasuk Krisis identitas yang dialami oleh remaja, di
mana mereka berada dalam fase pencarian jati diri yang dapat membuat
mereka rentan terhadap pengaruh negatif, serta emosi yang tidak stabil
yang sering kali mengarah pada tindakan impulsif dan agresif. Penelitian

oleh (Triandiva, 2023) menunjukkan bahwa faktor internal seperti



ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi dan tekanan untuk
membuktikan diri di hadapan teman sebaya dapat mendorong pelajar untuk
terlibat dalam tindakan kekerasan, sementara faktor eksternal seperti
kurangnya bimbingan dan kasih sayang dari keluarga, serta pengaruh
lingkungan pergaulan yang negatif, juga berkontribusi besar terhadap
perilaku tawuran. Dalam konteks ini, remaja yang tumbuh dalam
lingkungan yang tidak sehat dan penuh konflik sering kali merasa tertekan
untuk menunjukkan kekuatan atau keberanian melalui tindakan tawuran,

yang pada gilirannya menciptakan siklus kekerasan yang sulit untuk diatasi.

Penelitian oleh (Maharani et al., 2023) mengungkapkan bahwa
tawuran remaja memiliki dampak yang signifikan dan merugikan bagi
berbagai pihak, termasuk keluarga, masyarakat, dan sekolah. Dampak
terburuk dari tawuran mencakup risiko cedera fisik, cacat seumur hidup,
dan bahkan kematian akibat bentrokan antara remaja yang terlibat. Selain
itu, tawuran menyebabkan kerugian materi bagi keluarga, seperti biaya
pengobatan dan kerusakan pada fasilitas umum, serta meningkatkan
kekerasan dan kriminalitas di masyarakat, yang mengancam keamanan
publik. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tawuran berkontribusi pada
penurunan moralitas pelajar, trauma bagi siswa yang menjadi korban, dan
gangguan pada proses belajar-mengajar di sekolah, yang pada akhirnya
dapat menurunkan kualitas pendidikan. Remaja yang terlibat dalam
tawuran berisiko menghadapi konsekuensi hukum, yang dapat dikenakan
sanksi pidana, sehingga menambah kompleksitas masalah yang

ditimbulkan oleh fenomena ini.



Pemerintah Kota Padang telah mengambil beberapa langkah untuk
mengatasi masalah tawuran antar pelajar, namun efektivitas dari langkah-
langkah tersebut masih perlu dievaluasi. Program-program seperti
penyuluhan tentang bahaya tawuran dan pembentukan kelompok diskusi
antar pelajar telah dilaksanakan, tetapi hasilnya belum memuaskan.
Menurut laporan dari Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Padang
meskipun ada upaya untuk mengurangi tawuran, insiden tersebut masih
terjadi dengan frekuensi yang tinggi. Selain itu, mereka telah melakukan
penertiban terhadap pelajar yang terlibat tawuran, namun hal ini sering kali
bersifat reaktif dan tidak menyentuh akar masalah. Penertiban yang
dilakukan oleh Satpol PP mencakup penangkapan pelajar yang terlibat
tawuran dan memberikan sanksi administratif, tetapi tidak diimbangi
dengan program pencegahan yang komprehensif. Oleh karena itu, perlu
dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap program-program yang telah
dilaksanakan, serta mencari tahu apa yang menjadi kendala dalam
implementasinya. Dengan demikian, pemerintah dapat merumuskan
strategi yang lebih tepat dan efektif untuk mengatasi tawuran antar pelajar

di Kota Padang.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Senin 02
Juni 2025, Kepala Seksi Pembinaan, Pengawasan, dan Penyuluhan Satpol

PP Kota Padang Efrizal menjelaskan bahwa :

“Tawuran antar pelajar ini sudah menjadi perhatian utama kami,
karena selain menurunkan citra kota, juga merusak ketenangan
masyarakat sekitar. Kami menyadari bahwa meskipun ada
penurunan pada tahun 2021 dan 2022, insiden tawuran kembali
melonjak pada tahun 2023, yang menunjukkan adanya faktor-



faktor baru yang mempengaruhi.”

Lebih lanjut, Bapak Efrizal menekankan pentingnya pendekatan

yang lebih menyeluruh dalam menangani masalah ini.

“Kami perlu kerjasama yang lebih erat antara pihak sekolah,
orang tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pelajar. Tidak cukup hanya dengan penindakan,
tetapi pencegahan melalui pembinaan karakter dan pendidikan
yang holistik harus menjadi prioritas,” ujarnya.

Data jumlah kasus tawuran yang fluktuatif dari tahun ke tahun
menimbulkan gap penting dalam penelitian ini. Terjadi penurunan
signifikan kasus tawuran pada tahun 2021 dan 2022, yang kemudian
diikuti oleh lonjakan kasus sangat tajam di tahun 2023, dan kembali
menurun pada tahun 2024. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa intervensi
dan strategi yang diterapkan belum konsisten dan efektif dalam jangka
panjang. Kenaikan kasus pada 2023 dapat mengindikasikan adanya faktor
pemicu baru atau kegagalan implementasi kebijakan pencegahan,
sementara penurunan di 2024 perlu dianalisis lebih lanjut apakah
merupakan hasil dari program yang berhasil atau dipengaruhi oleh faktor
lain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam efektivitas kinerja pemerintah Kota Padang dalam menangani
tawuran antar pelajar dan mengidentifikasi faktor- faktor yang
memengaruhi  dinamika kasus tersebut agar dapat memberikan

rekomendasi kebijakan yang lebih tepat dan berkelanjutan.

Efektivitas pemerintah dalam mengatasi tawuran pelajar harus
melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran penting, termasuk sekolah,

orang tua, masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat, karena masalah



tawuran ini tidak hanya berkaitan dengan individu pelajar saja, tetapi juga
melibatkan lingkungan sosial yang lebih luas. Penelitian yang dilakukan
oleh (Ingtyas, 2017) menunjukkan bahwa pencegahan tawuran tidak dapat
dilakukan hanya dengan imbauan dan penyuluhan yang bersifat sementara,
melainkan memerlukan tindakan tegas terhadap pelaku tawuran untuk
memutus rantai tradisi kekerasan yang telah berlangsung lama di kalangan
pelajar. Oleh karena itu, perlu adanya perombakan sistem yang lebih
represif serta kebijakan pemibinaan yang serius, di mana catatan kriminal
yang dihasilkan dari tindakan tawuran dapat berdampak buruk bagi masa
depan siswa, sehingga mereka lebih menyadari konsekuensi dari tindakan
mereka. Selain itu, pendidikan moral dan agama harus menjadi fokus
utama dalam upaya pencegahan tawuran, dengan kolaborasi yang erat
antara orang tua dan sekolah untuk membentuk karakter anak yang baik
dan mengajarkan nilai-nilai positif, sehingga diharapkan tawuran antar
pelajar dapat diminimalisir dan lingkungan pendidikan menjadi lebih aman

dan kondusif bagi perkembangan anak.

Pendekatan yang lebih holistik diperlukan untuk menangani masalah
tawuran, di mana pemerintah harus melakukan analisis mendalam terhadap
faktor-faktor yang memicu tawuran, seperti lingkungan sosial, pengaruh
teman sebaya, dan media. Penelitian oleh (Subiyono et al.,, 2021)
menunjukkan bahwa pengembangan program-program komprehensif yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat,
sangat penting. Implementasi pendidikan karakter yang menekankan nilai-

nilai seperti empati, toleransi, dan penyelesaian konflik secara damai dapat



membantu siswa memahami pentingnya menghargai perbedaan dan
mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Keterlibatan komunitas
dalam mendukung program-program ini juga krusial, di mana kegiatan
kolaboratif antara sekolah dan masyarakat dapat menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan mendukung. Terakhir, monitoring dan evaluasi
terhadap efektivitas program yang diterapkan perlu dilakukan untuk

memastikan keberlanjutan dan efektivitas dalam mengurangi tawuran.

Pentingnya menciptakan ruang dialog antara pelajar tidak dapat
diabaikan, karena program-program yang memfasilitasi komunikasi antar
pelajar dari berbagai sekolah dapat membantu mengurangi prasangka dan
meningkatkan pemahaman di antara mereka. Diskusi terbuka
memungkinkan pelajar untuk saling mengenal dan memahami perspektif
satu sama lain, yang pada gilirannya dapat mengurangi stereotip negatif
dan membangun hubungan yang lebih positif. Temuan dari penelitian oleh
(Novarianto et al., 2018) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kerjasama antar pelajar,
mendukung inisiatif yang mendorong dialog dan kolaborasi. Oleh karena
itu, mengadakan kegiatan bersama seperti seminar, workshop, atau kegiatan
sosial yang melibatkan pelajar dari berbagai sekolah, serta membangun
platform online untuk diskusi dan pertukaran ide, menjadi langkah yang
sangat direkomendasikan. Dengan menciptakan ruang dialog yang
konstruktif, kita dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan harmonis bagi pelajar, serta mengurangi kemungkinan terjadinya

tawuran antar pelajar.



Dalam konteks ini, pemerintah juga perlu memperkuat penegakan
hukum terhadap pelaku tawuran, karena sanksi yang tegas dan konsisten
bagi pelajar yang terlibat dalam tawuran dapat berfungsi sebagai deterrent
effect yang efektif untuk mencegah terulangnya tindakan kekerasan di
kalangan remaja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Alawiyah &
Purba, 2024), penegakan hukum yang dilakukan melalui berbagai tahapan,
termasuk formulasi, aplikasi, dan eksekusi, menunjukkan bahwa
pendekatan yang melibatkan mediasi penal serta partisipasi aktif dari pihak
sekolah dan masyarakat dapat membantu mengurangi insiden tawuran
secara signifikan. Dengan menerapkan sanksi yang jelas dan tegas,
diharapkan pelajar akan lebih menyadari konsekuensi dari tindakan
mereka, sehingga dapat menurunkan angka tawuran dan menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif untuk proses belajar
mengajar, serta mendorong pelajar untuk mengembangkan sikap saling

menghormati dan toleransi di antara mereka.

Pada wawancara yang dilakukan dengan Kepala Seksi Pembinaan,
Pengawasan, dan Penyuluhan Satpol PP Kota Padang, Efrizal

mengungkapkan,

"Kami sudah mencoba merazia tempat-tempat yang sebelumnya
menjadi lokasi tawuran, namun kami tidak menemukan adanya
tawuran yang terdeteksi di lokasi-lokasi tersebut. Ini
menunjukkan bahwa pelajar Kkini berpindah tempat dan
melakukan tawuran di lokasi yang tidak mudah terdeteksi oleh

aparat. Selain itu, tawuran juga sering terjadi pada saat orang



melaksanakan sholat Jumat, waktu yang dianggap aman oleh
pelajar, karena saat itu tidak ada dugaan bahwa tawuran akan

terjadi.”

Pernyataan di atas mencerminkan salah satu tantangan besar yang
dihadapi oleh pemerintah Kota Padang dalam mengatasi masalah tawuran
antar pelajar. Meskipun telah dilakukan razia di lokasi-lokasi yang
sebelumnya sering digunakan untuk tawuran, tidak ada tawuran yang
ditemukan, yang menunjukkan bahwa pelajar semakin cerdik dalam
memilih tempat yang tidak terdeteksi oleh aparat. Hal ini mengindikasikan
bahwa para pelajar menghindari lokasi yang sering diperiksa oleh pihak
berwenang dan memilih tempat baru yang lebih aman untuk mereka.
Selain itu, waktu yang tidak terduga, seperti saat pelaksanaan sholat Jumat,
menjadi celah bagi pelajar untuk melakukan tawuran tanpa terduga.
Kondisi ini memperlihatkan perlunya pendekatan yang lebih kreatif dan
inovatif dari pihak pemerintah dalam upaya pencegahan tawuran, seperti
pengawasan yang lebih menyeluruh dan pemberdayaan masyarakat dalam

menciptakan kesadaran kolektif akan bahaya tawuran.

Akhirnya, penting bagi pemerintah untuk melakukan evaluasi secara
berkala terhadap strategi yang diterapkan dalam mengatasi tawuran antar
pelajar. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk menilai efektivitas
langkah-langkah yang telah diambil, tetapi juga untuk mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan dan inovasi. Penelitian oleh (Dewantoro,
2023) dalam jurnalnya menunjukkan bahwa meskipun upaya pencegahan

tawuran telah dilakukan, masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan



crowd policing yang efektif. Meskipun Polres Tegal telah menerapkan
berbagai kegiatan preemtif dan preventif, hasilnya masih belum optimal,
dan kasus tawuran terus terjadi dengan jumlah korban yang meningkat.
Dengan melakukan evaluasi yang sistematis, pemerintah dapat
menganalisis data dan informasi yang relevan untuk memahami faktor-
faktor pemicu tawuran, seperti pengaruh media sosial, provokator, dan
dinamika antar pelajar. Selain itu, evaluasi juga akan membantu dalam
meningkatkan kolaborasi dengan stakeholder, termasuk lembaga
pendidikan dan masyarakat, untuk menciptakan pendekatan yang lebih
holistik dalam pencegahan tawuran. Dengan demikian, evaluasi yang
berkelanjutan akan menjadi alat penting dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang ada, serta menciptakan lingkungan yang
lebih aman dan kondusif bagi pelajar, sehingga tujuan untuk memelihara

keamanan dan ketertiban masyarakat dapat tercapai secara efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu
dilakukan penelitian yang mendalam untuk menganalisis strategi
pemerintah Kota Padang dalam mengatasi maraknya tawuran antar pelajar,
serta mengevaluasi efektivitas langkah-langkah yang telah diambil.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif
dan berbasis data untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam
mencegah tawuran, serta menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif
bagi pelajar di Kota Padang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Kinerja Pemerintah Kota

dalam Mengatasi Maraknya Tawuran Antar pelajar di Kota Padang”
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, antara lain sebagai
berikut:

1. Efektivitas kinerja pemerintah Kota Padang dalam mengatasi
maraknya tawuran antar pelajar yang belum optimal.

2. Kurangnya pelaksanaan program pencegahan tawuran yang
berkelanjutan dan komprehensif oleh pemerintah daerah.

3. Kebijakan pemerintah yang belum efektif dalam menanggulangi
tawuran.

4. Kurangnya evaluasi dalam strategi pemerintah kota, sehingga
pendekatan yang digunakan terkesan reaktif, bukan preventif atau
berkelanjutan.

5. Kurangnya inovasi dalam strategi pemerintah kota, sehingga
pendekatan yang digunakan terkesan reaktif, bukan preventif atau
berkelanjutan.

6. Kurangnya koordinasi dan sinergi antara instansi terkait, seperti
Dinas Pendidikan, kepolisian, sekolah, dan tokoh masyarakat,
dalam menangani dan mencegah tawuran pelajar secara

menyeluruh.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini akan membatasi fokus pada strategi pemerintah

Kota Padang dalam mengatasi tawuran antar pelajar, dengan penekanan

11



pada berbagai program dan kebijakan yang telah diterapkan untuk
mencegah dan menangani insiden tawuran. Dalam konteks ini,
penelitian akan mengeksplorasi langkah-langkah yang diambil oleh
pemerintah, termasuk penyuluhan, pembentukan kelompok diskusi, dan
penegakan hukum yang dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja

(Satpol PP) serta Dinas Pendidikan.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas kinerja Dinas Pendidikan dan Satuan
Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kota Padang dalam
mengatasi tawuran antar pelajar?

2. Apa kendala yang dihadapi Dinas Pendidikan dan Satuan Polisi
Pamong Praja (SATPOL PP) Kota Padang dalam mengatasi

tawuran antar pelajar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diberikan, tujuan penelitian dapat
disusun sebagai berikut:
1. Menganalisis efektivitas kinerja Dinas Pendidikan dan Satuan
Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kota Padang dalam mengatasi
tawuran antar pelajar.
2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi Dinas Pendidikan
dan Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kota Padang dalam

mengatasi tawuran antar pelajar.

F. Manfaat Penelitian
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1)

2)

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang IIimu
Administrasi Negara, dengan fokus pada manajemen konflik sosial
dan efektivitas kebijakan publik. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya wawasan mengenai cara-cara yang digunakan oleh
pemerintah dalam mengatasi tawuran antar pelajar, serta
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai efektivitas
kinerja pemerintah dalam menangani isu tersebut. Penelitian ini juga
dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain yang tertarik
pada topik manajemen konflik sosial dan kebijakan pencegahan
tawuran.

Secara Praktis

1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan
referensi untuk studi lebih lanjut mengenai efektivitas kinerja
pemerintah dalam mengatasi masalah sosial seperti tawuran antar
pelajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
pengembangan metodologi penelitian yang lebih tepat untuk
mengukur dan mengevaluasi kebijakan pemerintah di masa
depan.

2) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

mengenai pentingnya peran pemerintah dalam mengatasi tawuran
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3)

antar pelajar. Selain itu, masyarakat dapat lebih memahami
bagaimana strategi pemerintah dapat berperan dalam
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi
pelajar, serta mendorong partisipasi aktif dalam upaya
pencegahan tawuran.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini akan memberikan rekomendasi berbasis data
mengenai efektivitas kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah
Kota Padang dalam mengatasi tawuran antar pelajar. Dengan
menganalisis hasil penelitian, diharapkan pemerintah dapat
merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan langkah-langkah
proaktif yang dapat menciptakan lingkungan yang aman, tertib,
dan mendukung bagi pelajar, serta meningkatkan koordinasi

antara pemerintah dan lembaga pendidikan.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Efektivitas Kinerja Pemerintah Kota Padang dalam
Mengatasi Tawuran Antar Pelajar
Efektivitas kinerja Pemerintah Kota Padang dalam mengatasi
tawuran antar pelajar dapat dikategorikan cukup efektif, terutama
pada dimensi administratif dan prosedural. Pemerintah melalui Dinas
Pendidikan (Disdik) dan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
telah menunjukkan koordinasi lintas-instansi yang semakin solid,
peningkatan kecepatan respons terhadap insiden tawuran, serta
penguatan mekanisme komunikasi dan pelaporan melalui sistem
digital. Pendekatan kolaboratif antara sekolah, aparat keamanan, dan
masyarakat memperlihatkan hasil positif berupa penurunan
signifikan kasus tawuran dari tahun 2023 hingga 2025.
Namun demikian, efektivitas tersebut belum menyeluruh.
Pada dimensi substantif dan sosial, kebijakan belum sepenuhnya
mampu menciptakan perubahan perilaku pelajar secara berkelanjutan
maupun rasa aman yang merata di masyarakat. Hal ini disebabkan
oleh adanya under-reporting, ketimpangan fasilitas pembinaan antar
sekolah, serta pengaruh eksternal media sosial yang menjadi ruang
baru bagi konflik antar pelajar. Dengan demikian, kebijakan
pemerintah dapat dikatakan efektif secara administratif, namun

belum optimal secara substantif. Efektivitas kebijakan baru mencapai
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tahap progress toward effectiveness, dengan kemajuan paling kuat
pada aspek proses, sementara aspek pemerataan hasil masih menjadi
tantangan.

2. Kendala yang Dihadapi Pemerintah dalam Mengatasi
Tawuran Antar Pelajar
Penelitian ini menemukan sejumlah kendala utama yang

menghambat efektivitas kebijakan, baik dari aspek internal maupun
eksternal:

a. Keterbatasan Tenaga dan Fasilitas Pembinaan — Banyak
sekolah, khususnya di wilayah pinggiran dan swasta kecil,
masih kekurangan guru BK tetap dan ruang konseling yang
memadai. Akibatnya, pembinaan karakter tidak berjalan
intensif dan pencegahan dini terhadap perilaku agresif belum
optimal.

b. Ketimpangan Anggaran dan Kapasitas Sekolah — Distribusi
anggaran pembinaan belum merata, menyebabkan sekolah-
sekolah dengan sumber daya terbatas kesulitan mengakses
pelatihan dan fasilitas pendukung. Ketimpangan ini
menurunkan efektivitas program di tingkat akar rumput.

c. Kekurangan Psikolog Pendidikan — Kasus pelajar berisiko
tinggi atau mengalami gangguan perilaku belum dapat
ditangani secara profesional karena minimnya tenaga
psikolog di sekolah.

d. Pengaruh Negatif Media Sosial — Konflik antar pelajar
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seringkali berawal dari provokasi daring yang berujung pada

perkelahian fisik. Ruang digital menjadi area yang sulit

dikendalikan oleh sekolah maupun pemerintah, sehingga
upaya pencegahan perlu diperluas ke ranah literasi digital.

e. Kurangnya Monitoring Pasca-Program — Evaluasi pasca
pembinaan masih terbatas pada pelaporan administratif.
Tidak adanya sistem pemantauan berkelanjutan menyebabkan
beberapa siswa yang telah dibina kembali terlibat dalam
tawuran.

Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa meskipun
Pemerintah Kota Padang telah memiliki kebijakan dan program yang
relatif komprehensif, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan
struktural dan kontekstual. Diperlukan strategi pemerataan sumber
daya, peningkatan kapasitas psikososial sekolah, serta integrasi
sistem data lintas instansi agar kebijakan pencegahan tawuran tidak
hanya efektif di atas kertas, tetapi juga berdampak nyata bagi
keamanan dan ketertiban sosial.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa
efektivitas kinerja Pemerintah Kota Padang dalam mengatasi
tawuran antar pelajar sudah menunjukkan kemajuan positif, namun
belum mencapai tingkat optimal karena masih terhambat oleh
keterbatasan sumber daya, kesenjangan implementasi, serta dinamika
sosial digital yang kompleks. Pemerintah perlu memperkuat dimensi

pemerataan input, kesinambungan proses, dan validitas hasil agar
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kebijakan yang telah dijalankan dapat bertransformasi menjadi

perubahan perilaku yang berkelanjutan dan rasa aman yang merata di

seluruh wilayah Kota Padang.

B. Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi kebijakan yang

dapat diajukan bagi Pemerintah Kota Padang adalah sebagai berikut:

1.

Perkuat kolaborasi lintas instansi antara Dinas Pendidikan,
Satpol PP, kepolisian, sekolah, dan masyarakat melalui forum
tetap “Sekolah Aman dan Damai”.

Pemerataan sumber daya sekolah, khususnya penambahan
guru BK, ruang konseling, dan sarana pembinaan bagi
sekolah pinggiran dan swasta kecil.

Penempatan psikolog pendidikan di setiap klaster sekolah
serta kerja sama dengan universitas untuk mendukung
layanan konseling profesional.

Pengembangan sistem monitoring digital terpadu antara
Disdik, Satpol PP, dan sekolah untuk pelaporan insiden dan
evaluasi berbasis data.

Penguatan literasi dan etika digital bagi pelajar guna
mencegah provokasi daring yang memicu tawuran.

Evaluasi berbasis outcome, dengan fokus pada perubahan
perilaku siswa dan pembinaan pasca-program agar hasil lebih
berkelanjutan.

Pelibatan aktif keluarga dan masyarakat dalam pengawasan

92



perilaku remaja melalui forum orang tua dan komunitas

sekolah aman.

Dengan penerapan rekomendasi tersebut, efektivitas
kebijakan pencegahan tawuran di Kota Padang diharapkan

meningkat secara merata, baik secara administratif maupun sosial.
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